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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran strategis orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai dan mengembangkan potensi anak sejak dini. Sebagaimana 
dalam Al-Quran dan Hadist. menjelaskan dengan jelas bahwa perkembangan anak sangat 
bergantung pada peran aktif orang tua dalam mendidiknya. Terutama anak usia dini 
berada sdalam masa golden age yang sangat menentukan pembentukan karakter dasar, 
termasuk aspek spiritual dan religious anak. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kepustakaan dengan analisis deskriptif dari berbagai literatur. Adapun hasil penelitian ini 
adalah peran orang tua sangat penting dalam menumbuhkan iman dan karakter anak 
sejak dini.  Orang tua terlibat aktif dalam pembinaan iman anak untuk membentuk pondasi 
karakter religious yang kuat. Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan orang tua 
dalam menunjang penanaman iman pada anak adalah memberikan teladan yang baik, 
nasihat yang bijaksana, dan membiasakan anak untuk bertindak baik sesuai ajaran Islam, 
serta pengawasan terhadap penggunaan media digital. Namun, ditemukan pula tantangan 
seperti kurangnya waktu, keterbatasan pengetahuan orang tua, serta pengaruh lingkungan 
sosial yang menghambat proses pembinaan tersebut. Relevansi strategi tersebut dengan 
saat ini adalah mampu membantu orang tua menghadapi tantangan dalam membina 
karakter, terutama iman anak sesuai dengan syari’at islam. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa kolaborasi antara keluarga, Lembaga pendidikan, dan lingkungan sangat penting 
dalam menanamkan nilai-nilai keimanan sejak dini.  

Kata Kunci :  Pendidikan Karakter; Peran Orang Tua; Anak Usia Dini; Era Modern 

ABSTRACT. This study aims to describe the strategic role of parents in instilling values and 
developing children's potential from an early age. As in the Quran and Hadith. Clearly 
explains that a child's development is highly dependent on the active role of parents in 
educating him. Especially early childhood is in the golden age which greatly determines the 
formation of basic character, including the spiritual and religious aspects of children. This 
study uses a literature study method with descriptive analysis from various literature. The 
results of this study are that the role of parents is very important in fostering children's faith 
and character from an early age. Parents are actively involved in fostering children's faith 
to form a strong foundation of religious character. There are several strategies that parents 
can use in supporting the cultivation of faith in their children, namely providing good 
examples, wise advice, and accustoming children to act well according to Islamic teachings, 
as well as supervision of the use of digital media. However, challenges such as lack of time, 
limited parental knowledge, and the influence of the social environment hinder the coaching 
process. The relevance of this strategy to the present is to be able to help parents face 
challenges in fostering character, especially children's faith in accordance with Islamic law. 
This study concludes that collaboration between families, educational institutions, and the 
environment is very important in instilling faith values from an early age. 
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PENDAHULUAN  
Kesuksesan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor pendidikan 

yang mempengaruhinya. Salah satu faktor penting tersebut adalah yang telah 

diidentifikasi oleh tokoh pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, yaitu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Ketiga elemen ini dikenal sebagai tri pusat pendidikan. 

Keluarga memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan pendidikan, karena 

keluarga menjadi lembaga pendidikan pertama bagi seorang anak. Oleh karena itu, 

menciptakan suasana harmonis dalam keluarga merupakan investasi berharga untuk 

masa depan pendidikan anak [1]. Dalam Islam, anak dianggap sebuah titipan berharga 

dari Allah SWT yang perlu dididik dan dikembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

secara maksimal. Di sisi lain, anak memiliki peran vital sebagai generasi penerus bangsa. 

Oleh karena itu, diperlukan pendidikan anak sejak dini dalam Islam untuk membantu 

perkembangan anak secara optimal. Hal ini didukung oleh pemikiran Comenius, yang 

menyatakan bahwa pendidikan harus dimulai sejak kelahiran anak, karena sejak saat itu 

proses pembelajaran akan berlangsung secara alami dengan memperhatikan aspek 

kematangan anak dan peluang untuk menggunakan seluruh inderanya [2]. 

Sebagaimana penafsiran QS. Al-Nahl: 78 yang menyinggung teori tabularasa, yang 

menggambarkan anak sebagai kertas kosong tanpa pengetahuan. Dalam ayat tersebut, 

Allah SWT hanya memberikan bekal berupa alat untuk memperoleh pengetahuan, yaitu 

pendengaran, penglihatan, dan akal [3]. Hal ini memperkuat pentingnya pendidikan 

anak dalam Islam yang seharusnya dimulai sejak anak masih dalam kandungan. 

Pemikiran ini diperkuat oleh hadits Nabi Muhammad SAW. yang menyatakan setiap 

anak dilahirkan dalam keadaan fitrah Islam, dan orang tualah yang menentukan agama 

anak, apakah Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Kemudian Friedrich William Froebel 

menambahkan bahwa bimbingan, pengarahan, dan lingkungan belajar adalah tiga hal 

yang paling utama dari pendidikan anak usia dini [4]. Pendidikan adalah aktivitas 

manusia memperoleh pengetahuan dan pemahaman. Dapat dikatakan pendidikan 

adalah tindakan orang tua atau guru menjaga dan mengembangkan fitrah anak. Aspek 

penting yang perlu diperhatikan adalah pembinaan akhlak, sikap, dan perilaku anak 

menjadi manusia paripurna [5]. Oleh karena itu, pendidikan anak pertama dan 

terpenting harus dilakukan orang tua secara informal dalam keluarga, karena keluarga 

memiliki pengaruh besar dalam pengembangan fitrah (potensi) anak, seperti 

memperkenalkan kalimat tauhid dan memberikan keteladanan yang baik. 

Pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga penting bagi kehidupan mendatang 

anak, sehingga dibutuhkan kesadaran setiap anggota keluarga. Anak lahir dalam 

keadaan fitrah, dan orang tua menentukan agama anak. Oleh karena itu, anak cenderung 

menjadi pengikut orang tua dalam berbagai hal, termasuk dalam beragama. Untuk itu, 

orang tua menjadi pendidik utama dalam menanamkan kekuatan dalam diri anak, agar 

anak memiliki iman, akhlak yang mulia, dan ketaatan kepada Allah SWT [6]. Orang tua 

akan berhasil jika pendidikan dan pengajarannya dilandasi oleh Al-Quran dan Hadits 

Nabi Saw. Beberapa ayat Al-Qur'an telah menyajikan konsep pendidikan anak beserta 

metode-metodenya. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran orang tua dalam 

pendidikan karakter anak sejak dini. Penelitian Andhika menyatakan bahwa pendidikan 

karakter anak melalui proses peniruan perilaku orang tuanya [7]. Penelitian Fitri, 

menjelaskan bahwa orang tua memberikan contoh baik kepada anak dalam pendidikan 

karakter bertanggung jawab anak [8]. Penelitian Bayna yang memberikan tambahan 

literatur bahwa selain memberikan contoh yang baik, orang tua juga perlu melakukan 

pengasuhan yang baik sehingga anak bersikap baik sesuai landasan budi luhur [9]. 

Sedangkan dalam penelitian Umroh menjelaskan bahwa orang tua saat harus memiliki 

kecakapan intelektual yang memadai di era millennial 4.0, sehingga anak tidak 

terjerumus ke hal negatif [10]. 

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu bagaimana peran 

orang tua dalam pendidikan karakter anak, terutama dalam menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral yang kuat, agar anak tumbuh menjadi manusia beriman, berakhlak 

mulia, dan taat kepada Allah SWT. Penelitian ini memberikan kontribusi literasi tentang 

pendidikan karakter anak usia dini, khususnya dalam konteks penguatan iman di era 

modern yang penuh tantangan moral dan spiritual yang dihadapi orang tua. Beberapa 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para orang tua dalam 

menjalankan peran strategis mereka sebagai pendidik utama dan pertama dalam 

membina nilai-nilai keimanan sejak dini melalui pengasuhan modern yang berpegang 

teguh pada nilai keIslaman. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dan 

analisis deskriptif dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai literatur 

terkait, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber lainnya yang relevan [11].  

Penelitian ini merujuk pada beberapa literatur yang relevan yaitu 5 buku, 22 

jurnal/artikel, dan 2 situs website.  
Tabel 1. Daftar Literatur Penelitian 

Literatur Jumlah 

Buku 5 

Jurnal/Artikel 27 

Website 2 

Total 29 

Adapun tahapan-tahapan penelitiannya meliputi pengumpulan bahan-bahan 

yang relevan dengan topik, pembacaan dan analisis mendalam, serta pencatatan dan 

pemanfaatan informasi secara maksimal. [12] Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan metode analisis isi untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

makna yang terkandung untuk dideskripsikan dalam bentuk penjabaran teks. Peneliti 

juga memperkaya argumentasi dengan merujuk pada literatur dan penelitian terdahulu 

mengenai peran orang tua dalam pendidikan karakter anak yakni dalam membina iman 

sejak dini. 
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Bagan 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pentingnya Pendidikan Karakter Sejak Dini. Hasil penelitian dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pendidikan karakter perlu dilakukan sejak 

dini. Seorang anak mutlak membutuhkan perawatan, bimbingan, arahan, dan 

pengembangan potensi dari keluarga. Masa kanak-kanak adalah masa Golden Age. 

Pendidikan anak merupakan salah satu bentuk implementasi pendidikan yang berfokus 

pada pertumbuhan dan enam aspek perkembangan, yaitu moral, fisik, motorik, kognitif, 

bahasa, dan sosial-emosional. Adapun tujuan dari pendidikan anak adalah untuk 

mendukung perkembangan anak agar selaras dengan tahap perkembangannya, 

sehingga individu tersebut memiliki kesiapan dalam memasuki dunia pendidikan dan 

mengarungi masa dewasanya. Dengan demikian, pendidikan anak bertujuan 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan [13]. 

Teori Ki Hajar Dewantara membenarkan segala bentuk upaya pendidikan 

karakter sedini mungkin, karena pembentukan karakter dibutuhkan waktu yang lama 

dan berkesinambungan terutama pembinaan iman yang sangat perlu ditanamkan dan 

dikuatkan sejak kecil. Dengan demikian, semua bentuk pengajaran dan bimbingan 

karakter bermula dari orang tua, lalu dilanjutkan oleh sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Lickona menyebutkan hal yang sama bahwa keluarga dan sekolah 

merupakan partner dalam pendidikan nilai-nilai dan kedisiplinan [14]. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter membutuhkan sinergi yang kokoh dari tri 

pusat pendidikan dan pengembangan kompetensi alamiyah diri sejak dini. 

Dalam perspektif Islam, tujuan pendidikan anak tidak hanya pembentukan 

karakter, namun juga penanaman iman, akhlak mulia, dan amal saleh. Tujuannya adalah 

menjadikan anak tumbuh sehat jasmani dan rohani. Menurut ajaran Islam, pendidikan 

anak dimulai dari keluarga. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam QS. Al-Tahrim: 6, 

yang menegaskan tanggung jawab orang tua memelihara diri dan keluarga dari api 

neraka. Keluarga menjadi pondasi utama menanamkan nilai-nilai Islami dan 

mengembangkan potensi anak sejak dini [15]. 

Selain itu, Pemerintah ikut membantu orang tua dalam pendidikan anak sejak 

dini melalui Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan data Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) tahun 2025 di Indonesia menunjukkan adanya 205.091 satuan PAUD 

dengan 6.319.404 peserta didik, menurut data dari dapodik.kemdikbud.go.id, Data 

tersebut mencakup berbagai jenis satuan PAUD seperti Taman Kanak-kanak (TK), 

Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) 

[16]. Sejatinya, hal ini menjadi upaya mempermudah dalam pembentukan karakter baik 

anak sejak dini. Dengan peran optimal keduanya, diharapkan anak dapat tumbuh 

menjadi individu bertakwa, berakhlak baik, dan siap menghadapi tantangan kehidupan. 

Tahap Pra-lapangan Tahap pekerjaan lapangan 
(studi kepustakaan) 

Tahap analisis data 
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Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter. Temuan dari 

penelitian Rizkan Syahbudin mengungkapkan bahwa peran orang tua dan tanggung 

jawab dalam pendidikan karakter anak sangat vital. Orang tua merupakan individu 

dengan tanggung jawab utama dalam keluarga dan menjadi institusi pertama dan paling 

signifikan yang diperkenalkan kepada anak [17]. Ketika anak baru lahir, orang tua 

menjadi figur pertama yang dikenal. Bimbingan dan didikan orang tua adalah bentuk 

pendidikan pertama dalam lingkungan keluarga. Peran ini menjadi pondasi penting bagi 

perkembangan anak, baik secara fisik, mental, maupun spiritual. 

Dalam konsep pendidikan yang terdiri dari tiga tahap, orang tua diidentifikasi 

sebagai pendidik utama. Hal ini dikarenakan orang tua adalah figur pertama yang 

dikenal dan diteladani oleh anak. Tanggung jawab orang tua untuk merawat dan 

mendidik anaknya merupakan perintah yang harus dilaksanakan sesuai dengan ajaran 

Allah SWT [18]. Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Tahrim, ayat tersebut 

menyiratkan bahwa dakwah dan pendidikan harus dimulai dari lingkup keluarga. 

Meskipun secara redaksional ditujukan kepada kaum laki-laki (ayah), namun berlaku 

bagi perempuan dan laki-laki (ibu dan ayah). Hal ini berarti kedua orang tua memiliki 

tanggung jawab yang sama terhadap anak-anak, serta tanggung jawab atas perilaku diri 

sendiri [15].  

Dalam penafsiran ayat-ayat tarbawi (berkaitan dengan pendidikan), dijelaskan 

bahwa kata "quanfusakum" mengacu pada tindakan untuk menghalangi datangnya 

siksaan neraka. Hal ini dilakukan dengan cara menjauhi perbuatan maksiat, menahan 

hawa nafsu, serta senantiasa bertakwa kepada Allah SWT. Kata "wa ahlikum" merujuk 

pada keluarga terdiri dari istri, anak-anak, pembantu, dan budak. Mereka diperintahkan 

untuk dijaga dan dibimbing dengan memberikan nasihat serta pendidikan yang baik. Ini 

menunjukkan tanggung jawab orang tua tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga 

mencakup keluarga di bawah asuhannya [18]. 

Menurut penafsiran Al-Maraghi, istilah "ahlikum" mencakup istri, anak, serta 

hamba sahaya baik laki-laki maupun perempuan. Ahlikum memiliki kewajiban 

menerima pendidikan, termasuk ilmu tentang hal-hal wajib dalam agama. Diharapkan 

anak-anak dapat menjadi generasi terhormat dan mampu membangun peradaban. 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik dan membimbing anggota 

keluarga agar mereka tumbuh menjadi individu berakhlak mulia, berpengetahuan luas, 

dan siap menghadapi tantangan hidup [18]. Dalam sebuah riwayat hadits Rasulullah 

SAW juga menegaskan bahwa perkembangan anak sangat bergantung pada peran aktif 

orang tua dalam mendidiknya. Orang tua harus bersungguh-sungguh dalam mendidik 

dan memotivasi, serta proaktif dalam mengawasi anak-anak agar tidak terjebak dalam 

pengaruh negatif [18]. 

 الْفِطْرَةَِ عَلىَ يوُلَدَُ إِلََّ مَوْلوُدَ  مِنَْ مَا :صلى الله عليه وسلم اَللَِّ رَسُولَُ قَالََ :قَالََ عَنْهَُ اَللَُّ رَضِيََ هُرَيْرَةََ أبَِي عن

داَنِهَِ فَأبَوََاهَُ ِ رَانِهَِ يهَُو  سَانِهَِ أوََْ وَينَُص ِ يهَافَِ تحُِسُّونََ هَلَْ جَمْعَاءََ بَهِيمَة َ الْبَهِيمَةَُ تنُْتجََُ كَمَا يمَُج ِ  مِنَْ 

 جَدْعَاءََ
Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan suci, kemudian orang tuanya yang membuatnya menjadi 
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seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti hewan yang melahirkan jenisnya yang 

sama. Apakah hal itu aneh?” (HR. Muslim) 

Ditemukan penjelasan terkait beberapa tugas dan tanggung jawab orang tua 

dalam mendidik anak sejak dini, diantaranya: [19]. Pertama, Penanaman aqidah anak. 

Orang tua memiliki tanggung jawab penting dalam menanamkan aqidah atau keyakinan 

kepada anak sejak usia dini. Aqidah tidak hanya berkaitan dengan konsep dasar 

ketauhidan, namun harus diimplementasikan sebagai way of life dalam kehidupan 

sehari-hari anak. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan bimbingan dan 

pengajaran kepada anak tentang keimanan kepada Allah SWT secara bertahap, mulai 

dari pemahaman konsep dasar hingga aplikasinya dalam kehidupan anak. Proses 

penanaman aqidah yang komprehensif ini akan berdampak signifikan pada 

pembentukan karakter dan moralitas anak di kemudian hari. Orang tua harus 

memastikan anak-anak mereka tidak hanya mengetahui secara teoritis tentang keesaan 

Allah SWT, melainkan juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai aqidah tersebut dalam 

setiap aspek kehidupan. Dengan begitu, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

kokoh imannya, berakhlak mulia, dan senantiasa berorientasi pada ridha Allah SWT 

dalam menjalani kehidupan. Peran aktif orang tua dalam menanamkan aqidah sejak dini 

merupakan investasi berharga bagi masa depan anak-anak, karena pondasi keimanan 

yang kuat akan menjadi benteng bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan dan 

godaan di era modern saat ini.  

Kedua, Menanamkan Nilai Sosial. Orang tua memiliki peran strategis dalam 

menyelaraskan perubahan sosial dan nilai-nilai yang berkembang dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga. Al-Quran mengajarkan orang tua untuk 

berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran sosial serta mengajarkan anak-anak cara 

berbuat baik terhadap sesama, memelihara lingkungan, dan menjauhi sikap angkuh. 

Konsep-konsep mulia ini seharusnya ditanamkan sejak dini kepada anak-anak melalui 

pendidikan dalam keluarga, sehingga mereka tumbuh menjadi pribadi yang peduli 

terhadap sesama, ramah terhadap lingkungan, dan rendah hati, sesuai dengan ajaran Al-

Quran yang menjadi fondasi kokoh bagi perkembangan karakter anak.  

Ketiga, Membina Perkembangan Fisik, Psikis, dan Intelektual. Orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan perkembangan anak-anak mereka secara 

menyeluruh, meliputi aspek fisik, psikologis, dan intelektual. Pada ranah fisik, mereka 

harus menjamin asupan gizi yang baik untuk pertumbuhan yang wajar. Sementara itu, 

dalam aspek psikologis, orang tua dapat membimbing anak untuk terlibat dalam 

kegiatan ibadah yang dapat menjaga kesehatan mental dan emosional. Di sisi lain, 

perkembangan intelektual anak dapat ditingkatkan melalui pemberian pendidikan yang 

sesuai dengan tahap usianya. Dengan memenuhi tanggung jawab memperhatikan 

berbagai aspek perkembangan anak, orang tua dapat membantu mereka tumbuh 

menjadi individu yang bahagia, sehat, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan. 

Strategi Orang Tua Dalam Membina Iman Anak. Dalam pandangan Islam, metode 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab, pemilihan metode penyajian 
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pendidikan harus dilakukan dengan tepat, sebab kesalahan dalam memilih metode 

dapat mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan tersebut [20]. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan Nurul Hidayati, metode keteladanan dan pemberian nasihat 

terbukti cukup efektif dalam pembentukan akidah anak. Metode-metode ini 

memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter dan nilai-nilai religius pada 

diri anak [21]. Oleh karena itu, orang tua perlu memahami berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dan tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai. Ketepatan dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat akan membantu orang tua dalam mengarahkan anak-anak mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Dalam Al-Qur’an dan Hadits tersurat beberapa metode yang dapat diteladani 

orang tua. Al-Qur'an mengandung banyak petunjuk terkait metode pendidikan dan 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak di berbagai tahap usia. Salah satu yang 

banyak dibahas adalah metode Luqman dalam mendidik anaknya agar beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya. Luqman menggunakan berbagai 

macam strategi dan metode untuk mewujudkan karakter anak yang sesuai ajaran Islam. 

Beberapa diantaranya seperti memberikan nasehat yang baik dan melakukan 

pembiasaan pada hal yang baik. Terdapat pula hadist-hadist yang membahas tentang 

strategi pendidikan anak, salah satunya yang paling masyhur adalah pemberian 

hukuman yang edukatif seperti teguran dan pukulan. Hal ini menunjukkan banyaknya 

sumber yang bisa dijadikan rujukan dalam menentukan strategi dalam membina iman 

anak sejak dini. 

Dari beberapa metode dan strategi orang tua yang tersurat dalam Al-Qur’an dan 

Hadist, dapat diuraikan sebagai berikut: pertama, Memberikan tauladan yang baik. 

Terdapat dalam QS. Al-Ahzab: 21 yang menganjurkan orang tua untuk meneladani 

Rasulullah SAW dalam perilaku dan akhlaknya, agar nantinya ditiru oleh anak.  

خِرََ وَالْيوَْمََ اٰللََّ يرَْجُوا كَانََ لِ مَنَْ حَسَنَة َ اسُْوَة َ اٰللَِّ رَسُوْلَِ فِيَْ لكَُمَْ كَانََ لَقَدَْ اَ  اٰللََّ وَذكََرََ الّْٰ  كَثِيْر 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah SWT.” 

Menurut tafsir Ibnu Katsir, menekankan pentingnya meneladani Rasulullah Saw. 

dalam berbagai aspek, meliputi perkataan, perbuatan, dan perilaku. Penggunaan kata 

"uswah" dan "hasanah" dalam ayat tersebut mengandung makna teladan yang baik. 

Sama halnya dengan Rasulullah, orang tua dan guru juga harus menjadi panutan bagi 

anak-anak atau murid-muridnya. Keteladanan yang ditunjukkan oleh orang tua akan 

menginspirasi anak-anak untuk mengembangkan kepribadian dan perilaku sesuai 

ajaran Islam [22]. Penerapan metode keteladanan dalam pendidikan sangat penting, 

karena anak-anak cenderung meniru dan mengikuti apa yang dicontohkan oleh orang 

yang mereka hormati, seperti orang tua dan guru. Melalui pembiasaan dan penanaman 

nilai-nilai positif secara konsisten, diharapkan anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi 

yang shalih dan berakhlak mulia. 

Dalam tafsir Al-Muyassar menjelaskan agar mencontoh keteladanan Rasulullah 

SAW baik dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaannya. Mencontoh keteladanan 
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Rasulullah SAW merupakan jalan bagi kaum beriman untuk memperoleh kebaikan di 

dunia dan akhirat [23]. Dengan demikian, ayat ini menegaskan peran penting suri 

teladan Rasulullah SAW sebagai panutan dalam menjalankan ajaran Islam secara 

komprehensif. Umat Muslim dianjurkan untuk meneladani Rasulullah SAW dalam setiap 

aspek kehidupan, agar dapat menjadi hamba-hamba Allah SWT yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia. 

Kedua, Pembiasaan pada hal-hal yang baik. Hal ini terdapat dalam QS. Luqman: 

17 yang menerangkan strategi pendidikan karakter anak yang dimainkan oleh Luqman 

yaitu pembiasaan pada hal-hal yang baik.  

بنُىَََ ۖ َ أصََابَكََ مَا َ عَلىََٰ وَٱصْبرَِْ ٱلْمُنكَرَِ عَنَِ وَٱنْهََ بِٱلْمَعْرُوفَِ وَأمُْرَْ ٱلصَلوَٰةََ أقَِمَِ يَٰ لِكََ إِنََ 
 عَزْمَِ مِنَْ ذَٰ

 ٱلْْمُُورَِ
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah SWT)”. 

Kisah Luqman mengandung ajaran yang berharga bagi pendidikan anak-anak. 

Ketika memberi nasihat kepada anaknya, Luqman menyampaikan empat hal penting 

yang diharapkan menjadi bekal bagi umat Islam, sebagaimana yang juga diajarkan 

Rasulullah SAW yaitu: mendirikan shalat, menyuruh untuk berbuat kebaikan (ma'ruf), 

mencegah dari perbuatan mungkar, dan bersabar atas segala musibah. Perintah Luqman 

untuk menyuruh berbuat ma'ruf mengandung makna bahwa ia sendiri harus 

melakukannya terlebih dahulu sebelum memerintahkan orang lain. Begitu pula dalam 

hal mencegah kemungkaran, Luqman harus lebih dahulu mencegah dirinya sendiri [24]. 

Di sisi lain, pembiasaan anak untuk melaksanakan tuntunan ini akan menumbuhkan 

dalam dirinya jiwa kepemimpinan dan kepedulian sosial. Anak akan terbiasa menjadi 

teladan dalam kebaikan serta memiliki kepekaan untuk membimbing dan mengarahkan 

orang lain kepada kebaikan [25]. Namun, hal ini harus dilakukan sesuai dengan 

kemampuan dan kesungguhan masing-masing. Dalam menjalankan perintah amar 

ma'ruf nahi munkar, seseorang pasti akan menghadapi banyak tantangan dan siksaan 

dari manusia lain. Oleh karena itu, Luqman juga menasihati anaknya agar senantiasa 

bersabar dalam menghadapi segala rintangan tersebut [22]. Dengan demikian, metode 

Luqman mencerminkan pentingnya keteladanan, pembiasaan, dan pembentukan 

karakter positif dalam mendidik anak-anak, agar mereka tumbuh menjadi generasi yang 

saleh dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Ketiga, Memberikan hukuman yang edukatif. Terdapat Hadist Riwayat Abu Daud 

nomor 417 yaitu: [26] 

 :داَوُد أبَوُ قَالََ حَمْزَةَ، أبَِي سَوَارَ  عَنَْ إِسْمَاعِيلُ، حَدثَنََا الْيَشْكُرِيَ، يَعْنِي هِشَامَ  بْنَُ مُؤَمَلَُ حَدثَنََا

، الصَيْرََ الْمُزَنِيَُّ حَمْزَة أبَوُ داَوُدََ بْنَُ سَوَارَُ وَهُوََ هَِ عَنَْ أبَِيْهَِ عَنَْ شُعيَْبَ  بْنَِ وََ عَمْرَِ وَعَنَْ فِيُّ  جَد ِ

 سِنِينََ سَبْعَِ أبَْنَاءَُ وَهُمَْ بِالصَلاةََِ أوَْلّدَكَُمَْ مُرُوا : وَسَلمَََ عَليَْهَِ اللَُ صَلىَ اللَِ رَسُوْلَُ قَالََ : قَالََ

قوُا سِنِينََ عَشْرَِ أبَْنَاءَُ وَهُمَْ عَلَيْهَا وَاضْرِبوُهُمَْ  الْمَضَاجِعَِ فِى بَيْنهَُمَْ وَفرَِ 



 Pendidikan Karakter: Peran Orang Tua dalam Membina Iman Anak Usia Dini di Era Modern 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1300   |  1377 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muammal bin Hisyam yaitu al Yasykuri, telah 

menceritakan kepada kami Ismail, dari Sawar Abi Hamzah, Abu Daud berkata: Yaitu 

Sawar bin Daud Abi Hamzah, dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, dia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Suruhlah anak-anakmu mengerjakan sholat, sedang 

mereka berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang 

mereka   berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah di antara mereka itu dari tempat 

tidurnya.” 

Hadis di atas mengandung nilai-nilai pendidikan yang mengedepankan aspek 

keimanan bagi anak-anak. Rasulullah SAW menekankan pentingnya membiasakan anak-

anak untuk melaksanakan shalat sejak usia dini [26]. Hadis ini menggambarkan adanya 

tahapan-tahapan dalam membiasakan anak-anak untuk menunaikan kewajiban shalat. 

Pada usia tujuh tahun, pengajaran dan pelatihan anak untuk melaksanakan shalat. Pada 

usia sepuluh tahun, penegasan dari orang tua kepada anak untuk berdisiplin dalam 

melaksanakan shalat melalui pukulan kasih sayang. Hadis ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan pada anak tidak dapat dilakukan secara tiba-tiba atau instan. Terdapat 

proses bertahap, dimulai dari tahapan yang lebih sederhana, yaitu mengajarkan dan 

membiasakan anak-anak untuk shalat pada usia tujuh tahun. Lalu, seiring dengan 

perkembangan usia, tahapan pembiasaan menjadi lebih kompleks, dengan memberikan 

sanksi disiplin bagi anak-anak yang belum melaksanakan shalat. 

Sebelum anak mencapai umur tujuh tahun, orang tua dapat memulai 

mengenalkan sholat dan mengajak mereka. Tujuannya adalah agar anak mampu meniru 

dan membiasakan diri dengan gerakan-gerakan shalah yang diperagakan oleh orang tua. 

Kemudian, saat usia anak genap tujuh tahun, orang tua dapat mulai mengajarkan anak 

untuk melafalkan dan menghafal bacaan-bacaan dalam shalat. Usia sepuluh tahun 

merupakan batasan standar anak telah mencapai usia baligh atau dewasa secara hukum 

Islam. Pada usia ini, anak sudah dibebani kewajiban untuk menjalankan ibadah, 

termasuk shalat. Jika anak meninggalkan kewajiban ini, maka ia akan berdosa. Oleh 

karena itu, Islam mengantisipasi kemungkinan terjadinya dosa pada anak dengan cara 

mencegahnya melalui tindakan pendisiplinan, yaitu dengan memberikan pukulan yang 

tidak menyakitkan [3]. 

Tujuan pemberian pukulan tersebut bukanlah untuk menyakiti anak, melainkan 

semata-mata sebagai upaya untuk menjerakan anak agar tidak meninggalkan 

kewajibannya dalam beribadah. Dengan kata lain, segala tindakan yang dapat 

menjerakan anak tanpa menyakitinya secara berlebihan, dapat dimaknai sebagai 

pukulan yang dimaksudkan dalam hadis Nabi Muhammad Saw. tersebut. Melalui 

pemahaman yang komprehensif terhadap hadis ini, dapat disimpulkan bahwa Islam 

sangat menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai keimanan pada anak sejak usia 

dini, melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara bertahap dan disertai dengan 

tindakan pendisiplinan yang bijaksana. 

Menurut pemikiran Abdullah Nashih Ulwan, pemberian hukuman kepada anak 

harus dilakukan dengan mempertimbangkan waktu dan tempat yang tepat, serta 

menggunakan beberapa metode, yaitu: pertama, mengedepankan kelembutan dan kasih 

sayang sebagai dasar utama dalam melakukan pembenahan terhadap anak untuk 
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membangun kesadaran; kedua, memberikan hukuman bagi anak yang melakukan 

kesalahan dengan tujuan memberi efek jera dan mendorong anak agar tidak melakukan 

kesalahan yang sama, dan ketiga, hukuman harus diberikan secara bertahap dari yang 

paling mudah hingga paling keras dan mempertimbangkan tingkat kesalahan yang 

dilakukan anak serta dampak psikologis yang mungkin timbul [27]. Melalui pemaparan 

tersebut, dapat dipahami bahwa dalam memberikan hukuman, Abdullah Nashih Ulwan 

menekankan pentingnya memperhatikan aspek waktu, tempat, dan tingkat kesalahan 

anak, agar hukuman yang diberikan dapat mencapai tujuan pendidikan, yaitu 

membentuk anak menjadi pribadi yang lebih baik, tanpa menimbulkan dampak negatif 

yang berkepanjangan. 

Tabel 2. Strategi Orang Tua dalam Membina Iman Anak 

Strategi Pendidikan Sumber/Referensi 

Memberikan tauladan 

yang baik 

QS. Al-Ahzab: 21 

 وَالْيوَْمََ اٰللََّ يَرْجُوا كَانََ لِ مَنَْ حَسَنَة َ اسُْوَة َ اٰللَِّ رَسُوْلَِ فِيَْ لكَُمَْ كَانََ لَقَدَْ

خِرََ اَ  اٰللََّ وَذكََرََ الّْٰ  كَثِيْر 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah SWT.” 

Pembiasaan pada hal-

hal yang baik 

QS. Luqman: 17 

بنُىَََ  مَا َ عَلَىَٰ وَٱصْبرَِْ ٱلْمُنكَرَِ عَنَِ وَٱنْهََ بِٱلْمَعْرُوفَِ وَأمُْرَْ ٱلصَلوَٰةََ أقَِمَِ يَٰ

ۖ َ أصََابَكََ لِكََ إِنََ 
 ٱلْْمُُورَِ عَزْمَِ مِنَْ ذَٰ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah SWT)” 

Memberikan hukuman 

yang edukatif 

Hadist Riwayat Abu Daud nomor 417 

 أبَِي سَوَارَ  عَنَْ إِسْمَاعِيلُ، حَدثَنََا الْيَشْكُرِيَ، يَعْنِي هِشَامَ  بْنَُ مُؤَمَلَُ حَدثَنََا

وَارَُسََ وَهُوََ :داَوُد أبَوُ قَالََ حَمْزَةَ،  الصَيْرََ الْمُزَنيَُِّ حَمْزَة أبَوُ داَوُدََ بْنَُ 

، هَِ عَنَْ أبَِيْهَِ عَنَْ شُعَيْبَ  بْنَِ وََ عَمْرَِ وَعَنَْ فيُِّ  اللَِ رَسُوْلَُ قَالََ : قَالََ جَد ِ

 سِنِينََ سَبْعَِ أبَْنَاءَُ وَهُمَْ بِالصَلاةََِ أوَْلَّدكَُمَْ مُرُوا : وَسَلمَََ عَلَيْهَِ اللَُ صَلىَ

رِبوُهُمَْوَاضَْ قوُا سِنيِنََ عَشْرَِ أبَْنَاءَُ وَهُمَْ عَلَيْهَا   الْمَضَاجِعَِ فىِ بَيْنَهُمَْ وَفرَِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muammal bin Hisyam yaitu al 

Yasykuri, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari Sawar Abi Hamzah, Abu 

Daud berkata: Yaitu Sawar bin Daud Abi Hamzah, dari Amr bin Syu’aib dari 

ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Suruhlah 

anak-anakmu mengerjakan sholat, sedang mereka berumur tujuh tahun. Dan 

pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang mereka   berumur sepuluh 

tahun. Dan pisahkanlah di antara mereka itu dari tempat tidurnya.” 

Tantangan Orang Tua dalam Membina Iman di Era Modern. Di era modern saat 

ini, orang tua menghadapi tantangan yang kompleks dalam membina iman anak, 

terutama dalam perspektif Pendidikan Islam. Perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga menimbulkan berbagai 
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tantangan, salah satunya adalah pengaruh negatif dari media digital yang seringkali 

menyajikan konten yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, sehingga orang tua 

harus lebih proaktif dalam melakukan pengawasan dan mengarahkan penggunaan 

media oleh anak-anak [28]. Selain itu, kesibukan orang tua dalam pekerjaan juga 

menjadi faktor penghambat dalam memberikan pendidikan agama secara langsung dan 

konsisten di rumah, di mana pendidikan agama yang biasanya dilakukan secara rutin 

dan langsung melalui interaksi sehari-hari kini sering tergantikan oleh kegiatan-

kegiatan yang lebih bersifat duniawi dan materialistis [29]. Oleh karena itu, orang tua 

harus bijak dalam menghadapi tantangan zaman dan mengatur waktu agar dapat tetap 

memberikan pendidikan agama yang komprehensif bagi anak-anak mereka, untuk 

memastikan agar anak-anak tetap terbina imannya dan dapat tumbuh menjadi generasi 

yang patuh pada nilai-nilai agama di tengah tantangan modernitas. 

Selain itu, globalisasi dan modernisasi juga membawa masuk nilai-nilai budaya 

asing yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam. Hal ini mempengaruhi cara berpikir 

dan perilaku anak-anak yang cenderung lebih terbuka terhadap berbagai pengaruh 

eksternal. Menghadapi situasi ini, orang tua perlu memiliki strategi yang tepat untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk melalui 

pendidikan formal dan informal. Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan 

memperkuat kerja sama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk 

karakter dan keimanan anak [30]. Dalam hal ini Pendidikan agama Islam memainkan 

peran penting sebagai bekal moral dan spiritual yang kuat bagi anak-anak. Melalui 

pendidikan agama Islam, anak-anak diharapkan mampu menghadapi tantangan zaman 

dengan bijak dan tetap berpegang pada ajaran Islam. Upaya orang tua, sekolah, dan 

masyarakat yang bersinergi dalam menanamkan nilai-nilai agama akan membantu 

anak-anak untuk tumbuh menjadi generasi yang tangguh dalam menghadapi arus 

globalisasi dan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam. 

Oleh karena itu, orang tua harus menyadari bawah saat ini anak-anak 

menghadapi tantangan yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Pola dan 

pendekatan pendidikan perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman, sebagaimana 

pesan Ali bin Abi Thalib RA, "didiklah anak-anak kalian agar siap menghadapi zamannya, 

karena mereka diciptakan untuk zaman yang berbeda dengan zaman kalian" [31]. 

Urgensi peran orang tua modern adalah memahami dinamika pertumbuhan dan 

perkembangan anak sesuai zamannya. Pemahaman ini akan membantu orang tua 

menentukan cara atau metode yang tepat dalam mendidik anak-anak mereka. 

Mengingat masalah pendidikan selalu berubah setiap saat, orang tua harus bersikap 

adaptif dan proaktif dalam menyesuaikan strategi pengasuhan guna memastikan anak-

anak tumbuh menjadi generasi yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman 

Saat ini, peradaban dunia dikuasai oleh peradaban Barat yang mengalami 

peningkatan dan kemajuan dalam teknologi serta ilmu pengetahuan. Hal ini 

mengakibatkan masyarakat kerapkali mengagumi bahkan meniru gaya hidup Barat, 

tanpa mempertimbangkan dampak negatif atau krisis multidimensional yang 

ditimbulkannya [32]. Meskipun demikian, perspektif Islam tidak menghentikan 

kemajuan teknologi atau bersikap anti terhadap perkembangan teknologi, baik yang 
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terjadi saat ini maupun sebelumnya. Islam tetap memegang teguh syariat dan akidah 

sebagai landasan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi. Umat Islam diharapkan 

dapat mengadaptasi dan mengembangkan teknologi namun tetap berpegang teguh pada 

ajaran Islam, sehingga kemajuan yang dicapai dapat membawa manfaat dan 

kemaslahatan bagi umat manusia secara keseluruhan. 

Berdasarkan data statistik, rata-rata masyarakat Indonesia menghabiskan 5,5 

jam perhari untuk mengakses internet dan 2,5 jam perhari untuk menggunakan 

smartphone. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja rentan terhadap efek 

negatif dari penggunaan internet yang berlebihan, seperti dampak pada perkembangan 

sosial dan emosional mereka [33]. Untuk itu, orang tua di era modern harus 

menyeimbangkan perhatian antara pekerjaan dan kehidupan keluarga. Tuntutan 

pekerjaan yang meningkat seringkali menyebabkan kurangnya waktu berkualitas yang 

dapat dihabiskan bersama keluarga, sehingga berpotensi mengurangi ikatan emosional 

antara orang tua dan anak. Selain itu, fenomena meningkatnya anak yang broken home 

atau orang tua yang sibuk bekerja, juga menambah kompleksitas dalam pengasuhan 

anak. 

Pola asuh orang tua memiliki peran sentral dalam mendukung perkembangan 

anak secara holistik, mulai dari aspek fisik, emosional, sosial, intelektual, hingga 

spiritual. Pola asuh tersebut mencakup pemenuhan kebutuhan dasar anak, sosialisasi 

norma-norma masyarakat, serta penanaman nilai-nilai moral dan pengalaman hidup 

sesuai ajaran Islam. Untuk itu, orang tua harus memiliki pengetahuan yang luas, 

termasuk pemahaman yang memadai mengenai agama agar dapat menerapkan 

pendekatan yang tepat dalam mendidik anak. Namun, beberapa orang tua belum 

memenuhi kriteria ini, terutama jika ibu tidak memahami pedagogi anak dan nilai-nilai 

dasar Islam, sehingga menjadi tantangan tersendiri dalam pengasuhan [33].  

Dalam mewujudkan anak yang beriman, diperlukan kerjasama antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, orang tua perlu mengambil langkah-langkah 

strategis, antara lain: [34] 1). Mendatangkan guru privat agama untuk mengajarkan nilai 

dasar Islam, termasuk cara membaca Al-Qur'an dan Hadits, khususnya saat anak berusia 

di bawah 12 tahun. Hal ini bertujuan untuk menanamkan pengetahuan dan pemahaman 

agama sejak dini pada anak. 2). Menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam, 

seperti pesantren atau sekolah Islam. Dengan demikian, diharapkan nilai Islam dapat 

tertanam dengan kuat dan berkelanjutan pada diri anak, sehingga menjadi fondasi yang 

kokoh bagi perkembangan spiritualnya. 

Langkah-langkah diatas dapat membantu meminimalisir beberapa kekhawatiran 

orang tua modern terkait pendidikan agama Islam bagi anak-anak mereka. Salah satu 

kekhawatiran tersebut adalah bagaimana menyeimbangkan nilai Islam dengan nilai 

sekuler yang dimiliki anak. Hal ini penting agar anak memiliki bekal yang cukup untuk 

beradaptasi dengan tuntutan modernisasi dan digitalisasi zaman. Selain itu, orang tua 

juga perlu mengupayakan agar senantiasa menjaga keseimbangan antara aspek duniawi 

dan ukhrawi (akhirat) dalam diri anak. Orang tua perlu memastikan anak-anak mereka 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang seimbang, tidak hanya fokus pada aspek 

keduniawian saja, namun juga memperhatikan dimensi spiritual dan kehidupan akhirat. 
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KESIMPULAN  

Perintah Allah SWT dalam Al-Quran dan ajaran Rasulullah SAW menjelaskan 

bahwa perkembangan anak sangat bergantung pada peran aktif orang tua dalam 

mendidik anak. Peran orang tua menjadi kunci utama dalam membentuk generasi 

penerus yang unggul dan bermoral. Orang tua harus menjadi teladan yang baik, 

memberikan bimbingan dan pengawasan intensif, serta memastikan anak-anak tumbuh 

dalam lingkungan positif. Orang tua mempunyai tanggung jawab penting dalam 

mendidik anak, terlebih dalam hal pendidikan agama Islam, mencakup beberapa aspek 

penting, di antaranya: menanamkan aqidah atau keyakinan kepada Allah SWT sejak dini, 

mengajarkan nilai-nilai sosial yang berlandaskan ajaran Islam, serta membina 

perkembangan fisik, psikis, dan intelektual anak. Adapun strategi pendidikan dalam Al-

Qur’an dan Hadist yang dapat dipraktekkan orang tua untuk membina iman anak adalah 

dengan memberikan teladan yang baik, memberikan nasihat yang bijaksana, dan 

membiasakan anak untuk melakukan hal yang positif, serta pengawasan terhadap 

penggunaan media digital. Orang tua saat ini menghadapi banyak tantangan dalam 

membina iman anak mereka. Pandangan anak tentang moralitas dan iman dapat 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan ketersediaan informasi yang tak terbatas. Ide-

ide yang mungkin bertentangan dengan ajaran agama sering dipromosikan di media 

sosial dan konten digital. Selain itu, kesibukan orang tua dapat membuat interaksi 

dengan anak terbatas. Orang tua harus lebih proaktif dan kreatif dalam memasukkan 

iman ke dalam kehidupan sehari-hari anak mereka dan berbicara dengan mereka 

dengan cara yang terbuka dan mendukung menghadapi tantangan ini. 
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